BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Total Bakteri Silase

Hasil penelitian mengenai total bakteri silase tersusun dalam Tabel 1 secara

lengkap dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Total Plate Count (TPC)

Total Bakteri
Perlakuan

Penyimpanan Awal Penyimpanan Akhir
.......................... (cfu/g)eeeeeniiii

TiU1 2.15 x 109 1,4 x 10°
T1U2 2,5 x 108 1,5 x 10°
T2U1 1x108 1x 108

T2U2 8,5 x 108 8 x 108

T3U1 5x 107 4,15 x 10°
T3U2 1x108 1,55 x 10°

Total bakteri pada silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan
Pennisetum purpureum cv. Mott penyimpanan awal meliputi TLU1 sebanyak 2,15
x 109 cfu/g, T1U2 sebanyak 2,5 x 108 cfu/g, T2U1 sebanyak 1 x 108 cfu/g, T2U2
sebanyak 1 x 108 cfu/g, T3U1 sebanyak 5 x 107 cfu/g, dan T3U2 sebanyak 1 x 10°
cfu/g. Total bakteri pada silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum
purpureum cv. Mott penyimpanan akhir meliputi T1U1 sebanyak 1,4 x 10° cfu/g,
T1U2 sebanyak 1,5 x 10° cfu/g, T2U1 sebanyak 1 x 108 cfu/g, T2U2 sebanyak 8 x

108 cfu/g, T3U1 sebanyak 4,15 x 10° cfu/g, dan T3U2 sebanyak 1,55 x 10° cfu/g.
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Jumlah total bakteri pada silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan
Pennisetum purpureum cv. Mott penyimpanan awal paling tinggi terdapat pada
perlakuan T1U1. Hal ini disebabkan oleh komposisi Indigofera yang tinggi dan
kondisi mikrobiologis yang sangat kondusif pada saat pembuatan. Indigofera
memiliki nilai protein kasar (PK) tinggi yaitu 27,60 — 31,20%, sehingga nilai PK
yang tinggi ini menyebabkan BAL lebih leluasa memanfaatkan substrat yang
tersedia untuk menghasilkan berbagai produk fermentasi (Rodiallah et al., 2023).
Sementara pada penyimpanan akhir, total bakteri paling tinggi justru terdapat pada
perlakuan T3U1l. Kondisi ini diduga karena tingginya komposisi Pennisetum
purpureum cv. Mott yang kaya akan serat kasar (SK). Selama proses fermentasi,
BAL yang bersifat selulotik berperan dalam menurunkan kadar SK (Lola et al.,
2024).

Total bakteri penyimpanan awal paling rendah ditunjukkan pada perlakuan
T3U1 yang diduga karena dominansi rumput Odot yang menghasilkan substrat
yang lebih berserat sehingga lebih sulit diurai oleh bakteri. Kadar air hijauan yang
optimal sebagai salah satu persyaratan dalam membuat silase adalah 65-75%. Kadar
air pada rumput Odot tinggi (>80%) menyebabkan pH meningkat (>4) sehingga
pertumbuhan BAL tidak optimal (Lola et al., 2024). Sementara pada penyimpanan
akhir, total bakteri paling rendah terdapat pada penyimpanan T2U1 yang diduga
karena komposisi kedua hijauan yang seimbang sehingga tidak menyediakan
substrat dominan yang optimal bagi pertumbuhan bakteri pada fase akhir

fermentasi.



16

Jumlah total bakteri pada silase mencerminkan tingkat aktivitas
mikroorganisme selama proses fermentasi berlangsung. Populasi bakteri yang
tinggi menandakan kondisi ensilase yang mendukung, seperti ketersediaan substrat,
kelembapan optimal, serta lingkungan anaerob yang stabil. Dalam kondisi lain, efek
bakterisidal dari BAL membuat bakteri lain termasuk bakteri pembusuk menjadi
terhambat (Kurniawan et al., 2015).

Perbedaan jumlah bakteri juga bisa dipengaruhi oleh mikroba alami yang
memang sudah menempel pada bahan sebelum proses ensilase. BAL secara alami
terdapat dalam hijauan dan berperan penting selama fermentasi (Muchlis et al.,
2023). Indigofera biasanya membawa lebih banyak mikroba alami dibanding
rumput Odot, sehingga saat fermentasi dimulai, jumlah awal bakterinya juga tinggi.
Semakin tinggi proporsi pemberian Indigofera pada proses silase, maka kandungan
protein kasar juga semakin tinggi dan jumlah BAL lebih banyak (Rodiallah et al.,
2023). Faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan waktu panen ikut berperan
dalam menentukan banyak sedikitnya mikroba pada hijauan. Faktor lain yang
mempengaruhi adalah cara penanganan hijauan sebelum disilase juga dapat
mempengaruhi aktivitas bakteri yang berkembang di dalam silase.

Nilai total bakteri juga perlu dipahami dari aspek keberfungsian fermentatif,
bukan hanya dari jumlahnya. Proses pengasaman total bakteri dapat berlangsung
lambat dalam kondisi di bawah kisaran optimum, sedangkan jumlah yang terlalu
tinggi dapat menandakan dinamika mikroba yang tidak stabil sehingga tidak

seluruh populasi berkontribusi efektif terhadap fermentasi. Fermentasi yang kurang
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optimal juga mengakibatkan penurunan pH lambat sehingga bakteri pembusuk dan

juga jamur dapat berkembang (Rizaldi et al., 2025).

4.2. Gram Positif dan Gram Negatif Silase

Hasil penelitian mengenai Gram positif dan Gram negatif silase tersusun

dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengecatan Gram

Penyimpanan

Perlakuan

Hasil Pengamatan Mikroskopis

Gram Positif

Gram Negatif

Awal

Akhir

T1Ul

T1U2

T2U1

T2U2

T3U1l

T3U2

T1Ul

T1U2

T2U1

T2U2

T3U1

T3U2

Batang, soliter
Coccus, duplo
Coccus, duplo
Coccus, duplo
Batang, soliter
Coccus, duplo
Batang, soliter
Coccus, duplo
Batang, soliter
Coccus, duplo
Batang, soliter
Coccus, duplo
Batang, soliter
Coccus, duplo
Batang, soliter
Coccus, duplo
Batang, soliter
Coccus, duplo
Batang, soliter
Coccus, duplo
Batang, soliter
Coccus, duplo

Batang, soliter
Batang, soliter
Batang, soliter
Batang, soliter
Batang, soliter
Batang, soliter
Batang, soliter
Batang, soliter
Batang, soliter
Batang, soliter

Batang, soliter

Batang, soliter
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Bentuk sel yang teramati berupa batang (basil) dan coccus yang tersusun
tunggal (soliter) maupun berpasangan (duplo). Adanya dua tipe bakteri ini
menandakan bahwa selama proses fermentasi, silase menjadi media yang
mendukung pertumbuhan berbagai jenis mikroba, baik yang bersifat asam laktat
maupun mikroba lain yang berperan dalam dekomposisi bahan organik. Kelompok
jenis bakteri Gram positif memiliki bentuk coccus (bulat) atau bacillus (batang),
tidak membentuk spora, katalase negatif, dan oksidase positif (Utama et al, 2022).
Hal ini dapat dipengaruhi oleh kondisi pH, ketersediaan nutrien, dan lama
penyimpanan yang menentukan dominasi mikroba tertentu selama fermentasi
berlangsung.

Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa bakteri Gram positif yang
teramati pada seluruh perlakuan baik pada penyimpanan awal maupun akhir
memiliki bentuk batang dan coccus yang mana kemungkinan besar berasal dari
kelompok Lactobacillus dan Streptococcus. Susunan sel bakteri Gram positif yang
ditemukan meliputi soliter pada bakteri berbentuk batang, dan duplo pada bakteri
berbentuk coccus. Bakteri Gram positif umumnya memiliki sel berbentuk batang
dengan karakteristik morfologi yang mudah dikenali melalui pengecatan Gram
(Nurzhulian et al., 2021).

Bentuk morfologi coccus dan batang merupakan bentuk yang paling umum
ditemukan pada bakteri Gram positif, termasuk kelompok BAL yang berperan
dalam proses fermentasi dan ensilase hijauan. Susunan sel bakteri Gram positif
berupa duplo diduga disebabkan oleh proses pembelahan biner yang tidak diikuti

dengan pemisahan sel secara sempurna, sehingga dua sel hasil pembelahan tetap
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melekat satu sama lain. Kondisi ini umum ditemukan pada bakteri Gram positif
yang memiliki dinding sel tebal dengan peptidoglikan tinggi, sehingga
memungkinkan terbentuknya susunan sel berpasangan. Bakteri yang tergolong ke
dalam bakteri Gram positif memiliki struktur dinding sel yang mengandung
peptidoglikan yang tebal sehingga akan mempertahankan warna ungu dari zat
warna kristal violet (Detha, 2019).

Keberadaan bakteri Gram negatif pada beberapa sampel menunjukkan
bahwa proses fermentasi belum sepenuhnya didominasi oleh mikroba asam laktat.
Bakteri Gram negatif seperti Enterobacter atau Pseudomonas umumnya ditemukan
pada tahap awal fermentasi sebelum kondisi anaerobik dan pH rendah tercapai.
Kombinasi kedua tipe bakteri ini menggambarkan keragaman aktivitas mikroba
yang kompleks, yang mana keseimbangannya sangat menentukan mutu akhir
produk silase. Pseudomonas sp. adalah bakteri Gram negatif yang berbentuk batang
halus atau lengkung, motil, soliter, dan berukuran sekitar 0,6 x 2 mm (Manullang

et al., 2017



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv.
Mott memiliki rata-rata total bakteri penyimpanan awal T1 berkisar antara 5 x 107
hingga 4,15 x 10° cfu/g. Karakteristik bakteri yang ditemukan didominasi oleh
bakteri Gram positif berbentuk batang dan coccus dengan susunan sel soliter dan
duplo, sedangkan bakteri Gram negatif berbentuk batang dengan susunan sel
soliter.

5.2. Saran

Penelitian ini lebih lanjut dapat dilakukan dengan menganalisis parameter
lain, seperti pH, kadar asam laktat, dan kandungan protein (protein, serat, dan

lemak) ntuk memperoleh gambaran lebih menyeluruh mengenai kualitas sila
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